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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya pemberdayaan 

terhadap korban penyalahgunaan NAPZA melalui Rehabilitasi sosial Berbasis 

Masyarakat (RBM) “Bariton” di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu Kabupaten 

Bantul. Selain itu penelitian ini juga mendeskripsikan dampak pemberdayaan 

terhadap Korban penyalahgunaan NAPZA melalui Rehabilitasi sosial Berbasis 

Masyarakat (RBM) “Bariton” di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu kabupaten 

Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah pengurus Bariton, anggota 

Bariton, masyarakat Argodadi dan instansi pemerintah, dengan menggunakan 

teknik purposive sample. Metode analisis yang digunakan adalah dengan teknik 

deskriptif, yaitu mendeskripsikan upaya pemberdayaan dan dampak 

pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan NAPZA melalui RBM “Bariton” 

di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) upaya pemberdayaan yang 

dilakukan Bariton dengan melalui sebuah program dengan dua tahap; pra 

pelaksanaan dan pelaksanaan program. Tahap pra pelaksanaan Bariton melakukan 

tindakan; perencanaan, pengorganisasi, pengarahan, sosialisasi. Tahap 

pelaksanaan program Bariton melakukan tindakan; sosialisasi bahaya NAPZA, 

penguatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan, pendampingan korban 

penyalahgunaan NAPZA dan pembinaan lanjutan. (2) Dampak pemberdayaan 

terhadap korban penyalahgunaan NAPZA dan masyarakat sekitar yakni; 

terciptanya lingkungan yang aman dan nyaman karena semakin berkurangnya 

tindakan penyalahgunaan NAPZA yang terlihat di Argodadi, meningkatnya 

pengetahuan tentang NAPZA, bertambahnya penghasilan secara ekonomi, adanya 

jaminan kesehatan murah yang diperoleh.  

Untuk meningkatkan layanan sebagai bentuk pemberdayaan ini 

disarankan beberapa pembenahan yakni; peningkatan sumber daya manusia, lebih 

memaksimalkan peranan pengurus, transparansi, meminimalisir persepsi negatif 

masyarakat. Hal tersebut diperlukan karena dalam analisis penulis pelaksanaan 

program Bariton terkesan hanya sebagai objek dari para funding selain itu banyak 

pandangan masyarakat dalam pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan 

NAPZA ada unsur politik dengan dimasuki salah satu partai tertentu.  

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Korban penyalahguna NAPZA, 

Rehabilitasi sosial Berbasis Masyarakat,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara yang hampir tidak bisa lepas 

dari penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya 

(NAPZA).
1
 Sejak tahun 1960an masalah ini sudah mulai meresahkan. Tidak 

hanya negara Indonesia bahkan negara-negara di dunia hampir tidak bisa 

lepas dari masalah ini.
2
  

Penyalahgunaan NAPZA telah menjadi isu nasional yang layak 

mendapat perhatian serius dari pemerintah. Peredaran dan penyalahgunaan 

NAPZA saat ini tidak hanya mengancam masyarakat menengah ke atas tetapi 

penyalahgunaan NAPZA sudah merambah ke siapapun mulai dari kalangan 

masyarakat kurang mampu maupun sampai kalangan orang kaya. Dengan 

kata lain, masalah ini sudah masuk di berbagai lapisan masyarakat dari kota 

besar sampai ke pelosok desa. Ironisnya penyalahgunaan NAPZA sudah 

menyerang baik orang dewasa, remaja, bahkan pada anak-anak.  

                         
1Penulis menggunakan Istilah NAPZA karena merujuk pada Kementrian 

Kesehatan dan Kementrian Sosial yang menggunakan istilah NAPZA (Narkotika, 

Psikotropika dan zat adiktif lainnya). Dalam beberapa penelitian/tulisan (salah satunya adalah 

Japarudin) menggunakan istilah lain dari NAPZA yaitu narkoba yang merujuk pada Badan 

Narkotika Nasional (BNN), menurut penulis pada hakikatnya istilah tersebut adalah sama, 

yakni yang merujuk kepada Narkotika dan zat-zat yang sejenisnya., jadi tidak ada perbedaan 
terkait istilah tersebut.  

2Hal ini juga mengundang keresahan dari perkumpulan Negara dunia yaitu 

Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) yang telah sepakat untuk memerangi bahaya yang 

merusak budaya umat manusia, dengan mengajak negara-negara anggotanya untuk bersama-

sama memerangi bahaya penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya 

(NAPZA), lihat Wresniwiro (dkk), Masalah Narkotika, Psikotropika dan Obat-obat 

Berbahaya, (Jakarta: Yayasan Mitra BINTIBMAS, 1999), hlm 3.  



2 

 

Penyalahgunaan NAPZA dari waktu ke waktu telah mengalami 

kecenderungan peningkatan yang cukup pesat, baik secara kualitas maupun 

secara kuantitas. Berdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional (BNN, 

2006) jumlah penyalahguna sekitar 1,5% atau 3,2 Juta orang dari jumlah 

penduduk Indonesia. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh BNN 

dan Puslitkes Universitas Indonesia (UI) tahun 2007 menyatakan bahwa 

persentase penyalah guna NAPZA 5,3%, lima dari 100 orang mengaku 

menyalahgunakan NAPZA.
3
 Penyalahgunaan pada tahun 2012 sesuai yang 

ditulis dalam http://kompas.com  adalah;
4
 

Tiap tahun pecandu narkoba di Indonesia terus meningkat. Dari data 

BNN Pusat, pada lima tahun lalu, pengguna narkoba di Indonesia ada 

1,8 persen. Namun sekarang meningkat menjadi sekitar 2,2 persen atau 

3,8 juta. Hal itu dikatakan oleh Sekretaris Utama BNN pusat, Bambang 

Abimanyu, usai meresmikan gedung Badan narkotika Kabupaten 

(BNK) Kendal, di Kendal Jawa Tengah.  

 

 

Sementara dalam tingkat daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) penyalahgunaan NAPZA juga tidak kalah hebatnya. DIY yang 

merupakan daerah kunjungan wisata utama dan sebagai tujuan dalam 

menimba ilmu ini juga menjadikan sasaran para bandar dalam peredaran 

NAPZA. Hal ini dibuktikan dengan jumlah penyalahgunaan yang terus 

meningkat. Tiap tahun Kepala BNN DIY Drs. Budiharso, MSI., menegaskan 

jumlah pengguna narkotika di DIY cenderung meningkat dibandingkan 

                         
3Trilaksmi Udiati, Peran Pekerja Sosial dalam Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial 

Korban Penyalahgunaan NAPZA, Jurnal Penelitian Kesejahteraan Sosial Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial (B2P3KS) Yogyakarta, Vol. 

IX, No. 32 Juni 2010, hlm 39.  
4Kompas, “sekitar 3,8 Juta Penduduk Indonesia Pecandu Narkoba”,  

http://nasional.kompas.com/read/2012/04/24/20312413/Sekitar.3.8.juta.penduduk.Indonesia.

http://kompas.com/
http://nasional.kompas.com/read/2012/04/24/20312413/Sekitar.3.8.juta.penduduk.Indonesia.pecandu.Narkoba
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tahun-tahun sebelumnya. Untuk tahun 2011 ada sekitar 69.700 orang dan 

tahun 2012 ada sekitar 78.064.
5
  

Fenomena penyalahgunaan NAPZA memang sangat merata di 

kelompok masyarakat, baik kelompok anak, remaja, maupun dewasa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial (B2P3KS) Yogyakarta 

korban penyalahgunaan NAPZA menurut kelompok umur, usia produktif 

sangat mendominasi, 25 -29 tahun. Secara umum dari 176.344 kasus 

NAPZA, lebih dari 97.252 (54,22%) merupakan kelompok usia di bawah 29 

tahun dengan tingkat penyebaran yang cepat sekali dari tahun ke tahun.
6
 

Penyalahgunaan NAPZA akan mampu merubah pikiran, perasaan, 

fungsi mental dan perilaku seseorang bila telah masuk ke dalam tubuh. 

Merusaknya kerja syaraf otak sehingga akan menimbulkan perilaku tidak 

normal dan dapat melakukan tindakan kriminal berupa pencurian, pemaksaan, 

pelacuran, dan lain-lain sehingga menjadi penyakit masyarakat. Ketika sudah 

masuk pada para generasi muda penyakit ini akan mengakibatkan timbulnya 

perkelahian, tawuran dan lainnya. Adapun dampak yang ditimbulkan dari 

penyalahgunaan NAPZA yakni, dari pribadi sendiri bisa mengakibatkan (1) 

semangat bekerja atau belajar menurun, suatu ketika bisa bersikap seperti 

orang “edan”, (2) kepribadian berubah drastis, seperti berubah menjadi 

                                                                    
pecandu.Narkoba, diakses pada tanggal 20 Oktober 2012.  

5 Kedaulatan Rakyat, “Pengguna Narkotika Capai 87.432”, 

http://krjogja.com/read/160337/pengguna-narkotika-capai-87432.kr, diakses tanggal 9 Maret 

2013 
6Sunit Agus Tri Cahyono, Melacak Jejak Kelam Pengguna NAPZA di Indonesia, 

Jurnal Penelitian Kesejahteraan Sosial Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pelayanan 

http://krjogja.com/read/160337/pengguna-narkotika-capai-87432.kr
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pemurung, pemarah, dan sikap melawan kepada siapapun, (3) Menimbulkan 

“cuek” terhadap diri sendiri, seperti malas sekolah, malas mengurus rumah, 

tempat tidur, kebersihan, dll, (4) tidak lagi taat terhadap norma agama, 

hukum, dan norma masyarakat. Dampak terhadap keluarga terutama akan 

mempengaruhi keharmonisan keluarga. Beberapa perilaku yang umumnya 

ditunjukkan oleh para korban penyalahgunaan yakni; (1)  emosi tidak stabil 

(2) sering berbohong (3) suka menyendiri tidak mau bersosialisasi. Perilaku-

perilaku asosial tersebut akan lebih ekstrem lagi jika konsumsi NAPZA sudah 

dilakukan bertahun-tahun. Sedangkan dalam hal pendidikan dampak yang 

ditimbulkan dalam penyalahgunaan NAPZA khususnya dalam prestasi 

sekolah yang semakin menurun, terlibat banyak kasus-kasus di sekolah 

(perkelahian, alkohol,merokok, dll).
7
  

Terkait kondisi tersebut, berbagai instansi dan berbagai program 

telah dilakukan oleh pemerintah dalam masalah ini, tetapi tetap sangat 

diperlukan partisipasi aktif dan kepedulian masyarakat untuk menanggulangi 

penyalahgunaan NAPZA. Program Rehabilitasi sosial Berbasis Masyarakat 

(RBM) merupakan wujud keterlibatan masyarakat dalam menanggulangi 

penyalahgunaan NAPZA dengan mendayagunakan potensi/sumber daya dan 

partisipasi seluruh unsur masyarakat.
8
  

DIY merupakan salah satu daerah yang sudah melakukan program 

                                                                    
Kesejahteraan Sosial (B2P3KS) Yogyakarta, Vol. IX, No. 31 Maret 2010, hlm 84.  

7 Nurhayati Surbakti, Dampak Sosial dan Ekonomi Penyalahgunaan narkoba, 

isjd.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/3107120.pdf , diakses pada tanggal 20 Oktober 2012. 
8 Departemen Sosial, Pedoman Pendampingan Rehabilitasi Sosial Berbasis 

Masyarakat bagi Penyalahgunaan NAPZA, Jakarta: Direktorat Pelayanan dan Rehabilitasi 

Sosial Korban NAPZA, 2005, hlm 2. 
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tersebut. Hal ini disampaikan oleh salah satu staf dinas Sosial DIY bahwa 

kegiatan RBM yang benar-benar masih solid sampai sekarang yakni ada dua, 

di kecamatan Depok Sleman dan di Kecamatan Sedayu Bantul. Kedua RBM 

ini dibentuk dari, oleh dan untuk masyarakat.
9
 Salah satu RBM tersebut yakni 

Barisan Rakyat Independent Tolak Narkoba (Bariton) yang terdapat di Desa 

Argodadi Kecamatan Sedayu Bantul.  

Bariton adalah sebuah organisasi komunitas yang dibentuk atas 

keinginan warga masyarakat Argodadi dengan tujuan untuk memerangi 

penyalahgunaan NAPZA di tempat mereka. Program yang dilakukan oleh 

Bariton merupakan pemberdayaan dalam bentuk rehabilitasi sosial berbasis 

masyarakat. Dalam aktivitas programnya mereka melakukan berbagai 

tindakan pemberdayaan dalam hal memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang bahaya NAPZA dan mengajak seluruh warga agar ikut 

berpartisipasi dalam penanggulangan NAPZA, pendampingan korban 

NAPZA serta penyaluran keterampilan korban NAPZA sebagai bentuk 

pengalihan agar mereka memiliki kesibukan dan memiliki pemasukan 

tambahan dalam hal ekonomi.  

Pemberdayaan Bariton terhadap masyarakat setempat sudah berjalan 

dari tahun 2010 sampai sekarang. Sejarah awal Bariton sudah mendapat 

penghargaan dari pemerintah DIY, karena menjadi juara pertama dalam 

lomba kampung bersih narkoba tingkat DIY pada tahun 2010.    

                         
9 Wawancara dengan M (inisial), Saff bagaian penyalahgunaan NAPZA Dinas 

Sosial DIY, di Yogyakarta, tanggal 29 Nopember 2012. 

 



6 

 

Berdasarkan penjabaran di atas dalam pandangan penulis terhadap 

apa yang dilakukan oleh Bariton menarik untuk ditindaklanjuti dalam 

penelitian. Hal yang menarik dari Bariton adalah komunitas ini dibentuk oleh, 

dari dan untuk masyarakat Argodadi sebagai wujud kepedulian masyarakat 

dalam menanggulangi penyalahgunaan NAPZA melalui pemberdayaan. 

Selain itu komunitas tersebut merupakan pemenang kampung bersih narkoba 

tingkat DIY pada tahun 2010, dari situ penulis tertarik untuk meneliti lebih 

jauh terkait kegiatan yang dilakukan oleh Bariton selama kurun waktu 2010 

sampai sekarang melalui program-programnya terkait pemberdayaan terhadap 

masyarakat dalam menanggulangi penyalahgunaan NAPZA.  

Ketertarikan penulis terhadap Bariton dalam melakukan 

pemberdayaan tersebut mendorong penulis untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan judul Pemberdayaan Terhadap Korban 

Penyalahgunaan NAPZA Melalui Rehabilitasi Sosial Berbasis 

Masyarakat (RBM) “Bariton” di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu 

Kabupaten Bantul,  dengan menitik beratkan bagaimana upaya 

pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan NAPZA dan dampak 

pemberdayaan yang dilakukan.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pemaparan dalam latar belakang yang telah 

dikemukakan di atas, maka yang menjadi fokus masalah penelitian yang 

nantinya akan dicari jawabannya melalui penelitian ini adalah;  
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1. Bagaimana Upaya Pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan 

NAPZA melalui Rehabilitasi Sosial Berbasis Masyarakat (RBM) 

“Bariton” di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul? 

2. Bagaimana Dampak Pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan 

NAPZA melalui Rehabilitasi Sosial Berbasis Masyarakat (RBM) 

“Bariton” di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menjelaskan upaya pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan 

NAPZA melalui RBM Bariton di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu 

Kabupaten Bantul. 

2. Untuk menjelaskan dampak pemberdayaan terhadap Korban 

penyalahgunaan NAPZA melalui RBM Bariton di Desa Argodadi 

Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, secara teoritis akan membawa 

dampak yang baik dalam sumbangsih pemikiran. Sumbangsih teori atau 

keilmuan terhadap para peneliti dan dunia akademis dalam menjadikan 

kerangka analisis dalam keilmuan pemberdayaan terhadap penanggulangan 

penyalahgunaan NAPZA yang berbasis masyarakat. Secara praktis, akan 

sangat memberikan kontribusi besar bagi masyarakat, baik secara 
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pemahaman (pendidikan), penguatan diri (empowerment), maupun proses 

rehabilitasi. Artinya masyarakat akan lebih memahami dalam menanggulangi 

penyalahgunaan NAPZA, terkait dengan berbagai tindakan pencegahan dan 

rehabilitasi yang efektif, memahami prosedur/alur dalam penanganan 

penyalahgunaan NAPZA.  

Secara kebijakan, penelitian ini memberikan sumbangsih dalam 

evaluasi program/kebijakan tentang program pemberdayaan dalam 

penanggulangan NAPZA baik secara preventif dan rehabilitatif. 

Pengembangan program yang lebih memberikan kontribusi dan 

memberdayakan dengan melalui pemanfaatan potensi dan kultur lokal, yang 

kesemuanya untuk masyarakat yang lebih berdaya.  

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian sebelumnya terdapat berbagai rujukan/literatur 

kritis untuk menuntun peneliti menyusun theoritical framework sebagai 

pendekatan untuk menganalisis problem secara akademis. Hal ini perlu, 

karena untuk bisa tampak jelas dalam kontribusi keilmuannya.  

Tesis Japarudin yang mengkaji tentang Efektivitas Terapi Tasapudz 

Bagi Korban Penyalahgunaan Narkoba (Studi Analisis Terhadap Pandangan 

Therapist Di Pondok Inabah 13 Yogyakarta. Penelitian ini lebih 

memfokuskan kepada model rehabilitasi/penyembuhan terhadap korban 

penyalahgunaan NAPZA. Dalam penelitian ini peneliti mengungkap terkait 

pandangan therapist terhadap efektivitas tasapudz sebagai metode dan materi 
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terapi bagai korban penyalahgunaan NAPZA serta mengungkap latar 

belakang secara argumentatif digunakannya terapi tasapudz dalam pandangan 

therapist sebagai materi dan metode. Penelitian ini dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif model eksploratif 

basic interpretatif, di mana data penelitian diinterpretasikan dan 

dideskripsikan.
10

  

Tesis yang membahas tentang NAPZA yakni Wahyuni Ismail 

mengkaji tentang Korelasi Antara Religiusitas dan Aplikasi Konseling 

Dengan Perilaku Penyalahgunaan Narkoba Siswa SMA Negeri Di Makasar. 

Penelitian ini tentang korelasi tingkat religiusitas siswa terhadap 

kecenderungan perilaku penyalahgunaan NAPZA dan menemukan korelasi 

aplikasi konseling dalam kecenderungan perilaku penyalahgunaan NAPZA. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa dari uji korelasi antara religiusitas dengan 

perilaku penyalahgunaan NAPZA pada remaja SMA N signifikan, artinya 

tingkat religiusitas menunjukkan korelasi yang positif yakni semakin tinggi 

religiusitas remaja maka semakin rendah tingkat perilaku penyalahgunaan 

NAPZA dan sebaliknya. Kemudian dalam korelasi aplikasi konseling 

terhadap penyalahgunaan NAPZA menjelaskan bahwa tidak ada korelasi 

antara aplikasi konseling terhadap perilaku penyalahgunaan NAPZA, hal ini 

mengindikasikan bahwa aplikasi konseling di setiap SMA N di Makasar 

jarang atau bahkan tidak terlaksana dengan baik.
11

 

                         
10 Japarudin, Efektifitas Terapi Tasapudz Bagi Korban Penyalahgunaan Narkoba: 

Studi Analisis Terhadap Pandangan Therapist Di Pondok Inabah 13 Yogyakarta, (Tesis: 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).  
11 Wahyuni Ismail, Korelasi Antara Religiusitas Dan Aplikasi Konseling Dengan 



10 

 

 Penelitian Luh Putu Sendratari dalam Jurnal Pendidikan dan 

Pengajaran UNDIKSHA, mengkaji terkait penanggulangan bahaya narkoba 

dalam perspektif pendidikan. Dalam kajian ini peneliti memberikan 

pemahaman model pendidikan emansipatoris yang dapat menjadi alternatif 

dalam membangun sumber daya manusia yang unggul dan bermental sehat 

untuk mencegah bahaya narkoba. Pendidikan emansipatoris ini dirancang 

melalui beberapa tahapan, yakni kodifikasi, diskusi kultural, dan aksi 

kultural. Dalam rehabilitasinya berpijak pada tri konsentris pendidikan, yakni 

sekolah, keluarga dan masyarakat. Ketiga komponen itu yang menjadikan 

penyangga dalam mengatasi masalah narkoba.
12

   

Penelitian lain yang membahas tentang NAPZA adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Sumarwi Astuti tentang peran orang tua dalam 

mencegah penyalahgunaan narkoba pada remaja. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui peran orang tua dalam mencegah penyalahgunaan narkoba 

pada remaja. Penelitian menggunakan metodologi kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran orang tua dalam mencegah penyalahgunaan 

NAPZA cukup baik. Dari data yang diperoleh melalui 30 responden 

ditemukan bahwa 66% orang tua selalu memperhatikan anaknya dan 70% 

mengatakan orang tua selalu membantu permasalahan-permasalahan anak. 

Dilihat dari pemahaman/wawasan remaja tentang penyalahgunaan narkoba 

                                                                    
Perilaku Penyalahgunaan Narkoba Siswa SMA Negeri di Makasar, (Tesis: Pascasarjana 

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2003). 
12 Luh Putu Sendratari, Penanganan Bahaya Narkoba Dalam Perspektif pendidikan, 

Jurnal Pendidikan dan Pengajaran UNDIKSHA, No.2 TH.XXXXI April 2008, hlm 313-327. 
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cukup sampai dengan baik yakni 73,33%.
13

 

Sedangkan buku yang membahas tentang NAPZA yakni Daud 

Bahransyaf tentang Rehabilitasi Sosial Berbasis Masyarakat dalam 

Penanggulangan korban NAPZA di Kota Medan (pengembangan model 

RBM dalam penanggulangan korban NAPZA). Buku tersebut adalah hasil 

penelitian uji coba model Rehabilitasi sosial Berbasis Masyarakat dalam 

penanggulangan korban NAPZA dengan melibatkan partisipasi dan 

kepedulian tokoh masyarakat lokal di Medan. 30 orang tokoh masyarakat dari 

berbagai macam unsur ketokohan menjadi peserta pemberdayaan, dengan uji 

coba dilakukan selama 6 bulan. Hasilnya yakni adanya RBM Citra sebagai 

pelaksana kegiatan yang direncanakan bersama, kemudian dianalisis dengan 

pre dan post tes kepada peserta.
14

 

Secara spesifik beberapa penelitian yang telah dilakukan sudah pada 

tingkat penanggulangan baik dalam hal preventif maupun kuratif dan 

rehabilitatif. Tetapi kalau dikupas satu-persatu dari pembahasannya tentunya 

masih ada yang belum dikaji lebih mendalam tentang penanggulangan 

penyalahgunaan NAPZA. Salah satunya yakni tentang pemberdayaan 

terhadap korban penyalahgunaan NAPZA melalui Rehabilitasi sosial 

Berbasis Masyarakat. Kajian tersebut tentu berbeda dengan berbagai 

                         
13 Sumarwi Astuti, Peran Orang tua Dalam Mencegah Penyalahgunaan Narkoba Pda 

Remaja, Media Informasi Penelitian Kesejahteraan Sosial, Badan Pendidikan dan Penelitian 

Kesejahteraan Sosial Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan 

Sosial (B2P3KS) Yogyakarta, Vol. 32, No. 3 September 2008, hlm 243-260. 
14Daud Bahransyaf, Rehabilitasi Sosial Berbasis Masyarakat Dalam 

Penanggulangan Korban NAPZA di Kota Medan; (Pengembangan Model RBM dalam 

Penanggulangan Korban NAPZA), Yogyakarta: B2P3KS Press, 2011. 
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penelitian terdahulu di atas, kalaupun sama-sama ada yang membahasa 

tentang RBM tetapi penelitian tersebut adalah  uji coba model RBM yakni 

yang dilakukan oleh Daud Bahransyaf. Uji coba penelitian ini dilakukan di 

kota Medan dengan metode yang sangat berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yakni dengan pre dan post tes kepada peserta, sedangkan 

dalam penelitian ini dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian yang dilakukan oleh Daud Bahransyaf ini 

sebagai pustaka yang bermanfaat dalam konsep RBM terkait NAPZA. Ini 

menjadi rujukan utama dalam penelitian ini.  

Berkaitan dengan hal tersebut maka dengan dorongan kuat penulis 

melakukan penelitian dalam bentuk tesis yang menggunakan pendekatan 

kualitatif yakni tentang Pemberdayaan Terhadap Korban penyalahgunaan 

NAPZA Melalui RBM Bariton di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu 

Kabupaten Bantul. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah jenis penelitian yang 

memberikan gambaran atau uraian suatu keadaan sejelas mungkin tanpa 

ada perlakuan terhadap objek yang diteliti.
15

 Penelitian ini juga sering 

disebut non-eksperimen, karena pada penelitian ini penulis tidak 

                         
15 Ronny Kountur, Metode Penelitian: Untuk Penelitian Skripsi dan Tesis, (Jakarta: 
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melakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian.
16

 

Desain penelitian merupakan rancangan yang dijadikan acuan 

dalam melaksanakan penelitian. Penelitian dengan menggunakan jenis 

penelitian deskriptif ini dapat diartikan metode penelitian yang 

menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian pada keadaan nyata 

seperti data yang ada di lapangan. Penelitian deskriptif pada dasarnya 

berusaha membuat penggambaran Pemberdayaan Terhadap Korban 

penyalahgunaan NAPZA Melalui Rehabilitasi sosial Berbasis Masyarakat 

(RBM) Bariton di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul 

serta dampak yang dihasilkan, baik secara positif maupun negatif.  

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Lexy J. Moleong mendefinisikan penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 

menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif lainnya.
17

 

Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tenang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lainnya., secara holistis, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu  konteks khusus yang alamiah dan 

                                                                    
Buana Printing, 2009), hlm 108.  

16 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm 

157. 
17 Lexy J. Moleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 

2009),  hlm 6. 
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dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
18

 

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami (to 

understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan 

pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada 

memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait. Harapannya 

ialah diperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk 

selanjutnya dihasilkan sebuah teori. 

 

3. Lokasi dan waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang digunakan sebagai tempat penelitian 

adalah Komunitas Barisan Rakyat Independent Tolak Narkoba (Bariton) 

yang terletak di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dipilihnya lokasi tersebut sebagai 

tempat penelitian dengan pertimbangan bahwa; lokasi tersebut merupakan 

RBM dampingan Dinas Sosial DIY yang sudah bertahan sekitar tiga tahun 

yang dibentuk dari, oleh dan untuk masyarakat.
19

 Selain itu, RBM tersebut 

merupakan pemenang tingkat DIY dalam lomba kampung bersih narkoba 

pada tahun 2010. 

Penelitian ini dilakukan mulai dari Maret sampai Mei 2013. 

Untuk tanggal secara pasti dilakukan secara kondisional dan tidak 

terjadwal.  

                         
18

 Ibid, hlm 6. 
19 Karena sebelumnya pemerintah (dinas Sosial DIY) membentuk beberapa RBM di 

masyarakat tetapi akhirnya tidak berjalan maksimal karena bukan dari inisiasi masyarakat 

sendiri. Hasil wawancara dengan M (inisial) staff di bagaian penyalahgunaan NAPZA Dinas 
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4. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yaitu 

proses diperolehnya data dari sumber data. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan metode;  

a. Observasi 

Observasi adalah salah satu cara untuk memperoleh data 

primer.
20

 Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yakni 

pemeran peneliti sebagai pengamat langsung dalam hal ini tidak 

sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi melakukan fungsi 

pengamatan. Peneliti  melakukan pendekatan dengan pengurus 

ataupun anggota Bariton dan melakukan kegiatan yang dilakukan oleh 

Bariton, sehingga observasi yang dilakukan peneliti akan 

menghasilkan hasil pengamatan yang alami tanpa adanya manipulasi 

dari pihak yang diteliti. Jadi dalam proses observasi ini penulis 

melebur dalam arti yang sesungguhnya.
21

 Observasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pengamatan terkait 

proses kejadian yang berlangsung terkait pemberdayaan terhadap 

korban penyalahgunaan NAPZA dalam Rehabilitasi sosial Berbasis 

Masyarakat di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul. 

Dalam hal ini peneliti di dalamnya hanya terlibat, mengamati dan 

mencatat berdasarkan peristiwa, kegiatan, atau perilaku tertentu di 

                                                                    
Sosial DIY pada tanggal 30 Nopember 2012. 

20 Ronny Kountur, Metode Penelitian, hlm 184. 
21 Pemeran demikian masih membatasi para subjek menyerahkan dan memberikan 

informasi terutama yang bersifat rahasia, dalam Lexy J. Moleng, Metodologi Penelitian 
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lokasi penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
22

 Ada 

beberapa jenis wawancara, di antaranya adalah wawancara terstruktur 

dan wawancara tidak terstruktur.
23

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur atau yang lebih 

dikenal dengan istilah wawancara tidak resmi (informal interview). 

Proses wawancara yang terjadi adalah antara si pewawancara dengan 

yang diwawancarai berbicara dengan santai tanpa adanya daftar 

pertanyaan yang resmi. Tipe wawancara yang digunakan adalah 

wawancara semuka. wawancara semuka adalah melakukan 

percakapan dengan cara berhadapan langsung di suatu tempat dengan 

informannya.
24

 Pada pelaksanaan metode wawancara diikuti dengan 

teknik rekam dan teknik catat.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah data yang bersumber dari 

dokumen sebagai laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa yang isinya 

terdiri dari penjelasan dan pemikiran, peristiwa itu ditulis dengan 

kesadaran dan kesengajaan untuk menyiapkan atau meneruskan 

keterangan-keterangan peristiwa,
25

 dan bila perlu dilengkapi dengan 

                                                                    
Kualitatif, hlm 177. 

22 Lexy J. Moleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm 186. 
23

 Ronny Kountur, Metode Penelitian, hlm 186.  
24 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya, 

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, hlm 250. 
25 Lexy J. Moleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1994),  
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lampiran foto-foto dokumentasi penelitian. Metode dokumen ini 

adalah cara mengumpulkan data melalui tulisan, terutama berupa 

arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku yang dapat mendukung 

terhadap permasalahan dalam penelitian. Dokumen yang dijadikan 

data dalam penelitian ini berupa arsip dari yang ada di Bariton 

(laporan kegiatan, foto, dll), arsip gambaran umum Desa Argodadi, 

dan buku/literatur yang membahas tentang pemberdayaan masyarakat 

dan NAPZA. 

5. Subjek dan Objek Penelitian 

Suatu penelitian akan nampak jelas jika di dalamnya tertuang 

subjek dan objek penelitian secara jelas. Dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan subjek dan objek penelitian berdasarkan kriteria yang sesuai 

dengan pokok penelitian ini. Berikut subjek dan objek dalam penelitian 

Pemberdayaan Terhadap korban Penyalahgunaan NAPZA dalam 

Rehabilitasi Sosial Berbasis Masyarakat. 

a. Subjek 

Subjek atau sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 

tiga pokok yang kesemuanya disesuaikan dengan peran dan fungsi 

subjek. Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sample. Teknik ini adalah pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.
26

 Berikut yang dijadikan subjek dalam 

                                                                    
hlm 135-136.  

 
26 Ibid, hlm 12. 
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penelitian ini. 

1) Pengurus Bariton sebanyak tiga (3) orang, sebagai pelaksana 

pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan NAPZA melalui 

rehabilitasi sosial berbasis masyarakat 

2) Anggota Bariton sebanyak empat (4) orang, sebagai penerima 

manfaat dari program pemberdayaan  

3) Masyarakat Argodadi sebanyak lima (4) orang, sebagai perwakilan 

masyarakat dalam menerima manfaat dari kegiatan.  

4) Instansi pemerintah tiga (3) orang, sebagai pihak yang berkaitan 

dengan masalah penyalahgunaan NAPZA 

Jumlah sampel dalam penelitian kualitatif tidak menjadi persoalan utama, 

sebagaimana dijelaskan Bowles;  

Ukuran sampel bukanlah isu utama. Dalam penelitian kualitatif anda 

cenderung meneruskan sampel sampai tidak ada informasi baru yang 

muncul. Sekali anda mendapat informasi yang dirasa sudah pernah 

anda dengar semuanya sebelumnya, maka ukuran sampel anda sudah 

lengkap.
27

 

  

b. Objek 

Objek dalam penelitian ini dibagi menjadi dua fokus utama, 

fokus pertama Upaya Pemberdayaan Terhadap Korban 

penyalahgunaan NAPZA Melalui Rehabilitasi sosial Berbasis 

Masyarakat (RBM) Bariton di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu 

Kabupaten Bantul, kedua dampak dari upaya pemberdayaan terhadap 

                         
27Abidah Muflihati, “Pelaksanaan Program Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Remaja Berbasis Sekolah”, (Tesis; Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Program Pascasarjana 

Ilmu Kesejahteraan Sosial Universitas Indonesia, 2005), hlm 11. 
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Korban penyalahgunaan NAPZA melalui rehabilitasi sosial berbasis 

masyarakat (RBM) “Bariton” di Desa Argodadi Kecamatan Sedayu 

Kabupaten Bantul. 

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data menurut Moleong 

menggunakan empat kriteria yang digunakan yakni derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan (dependability) 

dan kepastian (confirmability). Dalam penelitian ini yang digunakan 

dalam pemeriksaan keabsahan data adalah;
28

 

a. Derajat kepercayaan; dilakukan dengan triangulasi dengan 

membandingkan data dengan sumber, metode, dan pengecekan 

anggota tentang data, kategori analitis, penafsiran dan kesimpulan, 

juga dengan menggunakan bahan referensi berupa rekaman atau 

dokumentasi.  

b. Keteralihan; dengan menguraikan secara rinci serta secermat 

mungkin sehingga dapat menggambarkan konteks penelitian 

c. Kebergantungan dan kepastian; dilakukan dengan mengaudit atau 

menelusuri data/catatan-catatan yang ada tentang pelaksanaan 

keseluruhan proses dan hasil penelitian. 

 

 

 

                         
28 Abidah Muflihati, Pelaksanaan Program Pendidikan, hlm 15. 
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7. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskripsi, artinya seluruh data yang sudah terkumpul diolah secara 

non-statistik untuk menggambarkan situasi  hasil penelitian. Menurut 

Sugiyono mengatakan bahwa
29

: Deskriptif dapat diartikan sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan objek penelitian (individu) pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Data yang 

diperoleh akan diuraikan dengan sejelas-jelasnya dan digambarkan dalam 

bentuk kalimat atau kata-kata.  

Analisis data dimulai sejak pengumpulan data berlangsung melalui 

metode di atas, di mana setiap data yang diperoleh akan terlebih dahulu 

di seleksi agar data yang diolah lebih akurat dan objektif. Dalam 

menganalisis data yakni diperlukan proses pengorganisasian dengan cara 

mengurutkan dan memilah-milah data ke dalam pola, kategorisasi dan 

satuan uraian dasar sehingga ditemukan sebuah topik yang tepat yang 

bisa rumuskan dalam sebuah pola kerja. Melalui proses inilah 

penyimpulan yang dibuat dengan tujuan untuk memperkokoh dan 

memperluas bukti yang dijadikan landasan.  

 

 

 

                         
29 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : Alfabeta, 2004), hlm. 47 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian di sini dibuat menjadi rumusan 

operasionalnya. Dalam penelitian tesis ini dibagi dalam lima (V) bab dengan 

gambaran sebagai berikut; Bab I pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang mengapa penulis mengangkat judul ini sebagai bahan penelitian, 

diteruskan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang kerangka teori yang digunakan. Beberapa 

teori yang digunakan yakni tentang NAPZA dan penyalahgunaannya, 

pemberdayaan masyarakat dan rehabilitasi sosial berbasis masyarakat. 

Bab III ini akan membahas gambaran umum lokasi penelitian, yang 

menjelaskan kondisi masyarakat secara sosial budaya, ekonomi, dan 

pendidikan. selain itu juga membahas latar belakang sejarah RBM Bariton, 

struktur kepengurusan dan program kerja.  

Bab IV ini hasil pembahasan yakni Upaya Pemberdayaan Terhadap 

Korban penyalahgunaan NAPZA melalui Rehabilitasi sosial berbasis 

Masyarakat (RBM) “Bariton” di Argodadi Sedayu Bantul dan dampak 

pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan NAPZA melalui rehabilitasi 

berbasis masyarakat.  

Bab V merupakan bab terakhir dalam penelitian tesis, isi bab ini 

adalah kesimpulan dan saran. Setelah penguraian hal-hal tersebut maka 

selesailah penelitian tesis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait 

dengan pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan NAPZA melalui 

rehabilitasi sosial berbasis masyarakat di desa Argodadi kecamatan Sedayu 

Kabupaten Bantul dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 

Pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan NAPZA dilakukan oleh 

Bariton selama kurun waktu 2 tahun ini dengan upaya merancang program 

terdiri dari;  

1. Pra pelaksanaan  

Upaya pemberdayaan pada tahap ini yakni dengan melakukan kegiatan 

untuk mempersiapkan dari organisasi itu sendiri. Di antara yang 

dilakukan dalam pra pelaksanaan ini yakni; merencanakan program, 

pengorganisiran, pengarahan, dan melakukan sosialisasi terkait adanya 

Bariton kepada masyarakat.  

2. Pelaksanaan program 

Pelaksanaan program yang dilakukan oleh Bariton terdapat beberapa hal 

yang dilakukan. Beberapa hal tersebut yakni; melakukan sosialisasi 

tentang NAPZA, penguatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan, 

pendampingan terhadap korban penyalahgunaan NAPZA dan pembinaan 

lanjutan.  
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Pemberdayaan yang lakukan oleh Bariton dilihat dari kesesuaian teori 

yang digunakan belum sepenuhnya mengandung unsur partisipasi masyarakat 

yang didasarkan pada collective Action dan networking dalam merencanakan, 

memutuskan dan mengelola sumber daya yang dimiliki. Dilihat  bahwa 

Bariton dalam melakukan upaya pemberdayaan ini belum sepenuhnya 

menerapkan unsur bottom up. 

Upaya pemberdayaan terhadap korban penyalahgunaan NAPZA 

tersebut juga memberikan dampak tersendiri. Dampak yang ditimbulkan 

dalam upaya pemberdayaan sangat terasa oleh korban penyalahgunaan 

NAPZA, secara spesifik dapat dirasakan dari berbagai segi: 

1. Edukatif 

Dampak yang dirasakan dalam hal ini bahwa bertambahnya pengetahuan 

dari berbagai hal terkait dengan penyalahgunaan NAPZA. Peningkatan 

pengetahuan ini juga menjadikan refleksi para korban penyalahgunaan 

NAPZA dalam melakukan penyalahgunaan.  

2. Sosial 

Pemberdayaan yang dilakukan Bariton dalam segi sosial juga berdampak 

pada terciptanya solidaritas yang kuat sesama korban penyalahgunaan 

NAPZA, timbulnya kesadaran dan kepedulian terhadap korban 

penyalahgunaan NAPZA untuk melakukan aktivitas sosial agar 

bermanfaat bagi orang lain, serta menurunnya masalah pengangguran. 
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3. Ekonomi 

Dalam segi ekonomi pemberdayaan yang dilakukan Bariton berdampak 

pada peningkatan penghasilan para korban penyalahgunaan NAPZA, dari 

yang tadinya pengangguran jadi ada pekerjaan. 

4. Kesehatan 

Dampak dari segi kesehatan bagi korban penyalahgunaan NAPZA yakni 

adanya pendampingan bagi korban penyalahgunaan NAPZA dalam 

memeriksakan kesehatannya. Selain itu juga mereka mendapatkan 

bantuan keringanan biaya dalam memeriksakan kesehatannya ke rumah 

sakit. 

Keberadaan Bariton di tengah masyarakat Argodadi dalam melakukan 

kegiatan pemberdayaan juga memberikan dampak bagi masyarakat. Dampak 

yang ditimbulkan yakni adanya pemahaman terhadap permasalahan 

penyalahgunaan NAPZA dan upaya pencegahan yang harus dilakukan. selain 

itu juga terciptanya lingkungan yang aman dan nyaman karena semakin 

berkurangnya tindakan penyalahgunaan NAPZA yang terlihat di Argodadi 

dan sekaligus berefek pada hilangnya persepsi masyarakat terkait kampung 

yang suka mengonsumsi NAPZA dan buat keributan. 

 

B. Saran  

Melihat dari hasil penelitian terkait dengan pemberdayaan terhadap 

korban penyalahgunaan NAPZA dalam rehabilitasi sosial berbasis 
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masyarakat yang dilakukan Bariton di Argodadi penulis memberikan 

beberapa saran sebagai bahan masukan yakni;  

1. Bagi pengurus perlunya menghilangkan ketokohan dengan tidak 

mengandalkan ketua dalam setiap kegiatan pemberdayaan 

2. Perlunya melibatkan masyarakat umum dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan 

3. Pengurus sangat diperlukan untuk menjawab dan memberikan 

pemahaman kepada masyarakat Argodadi terkait dengan indikasi politik 

4. Bagi anggota dan pengurus perlunya keterlibatan penuh dan bukan 

sebagai objek tetapi juga mampu sebagai subjek 

5. Perlunya adanya transparansi dan pengadministrasian dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan Bariton 

6. Pemerintah perlunya mendorong pengelolaan yang lebih baik dalam 

program yang telah dilakukan agar mampu memberikan kontribusi 

kepada yang lain tanpa harus mengajukan bantuan lagi.  

7. Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentang bagaimana 

pemberdayaan yang dilakukan Bariton dan Dampak yang di timbulnya, 

sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

mengkaji pemberdayaan dari segi atau teori yang berbeda. 
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